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ABSTRAK 

 

Penelitian tesis ini berfokus pada pemikiran politik humanis Nurcholish 

Madjid. Ditengah ketegangan antara Islam dan Negara, serta terjadinya depolitisasi 

terhadap umat Islam, khusunya politik Islam. Cak Nur menyodorkan model 

alternatif politik, dengan jargon Islam Yes, Partai Islam No !, seruan sekularisasi 

tapi menolak sekularisme dan juga bentuk negara Islam. Cak Nur melakukan upaya 

menghadirkan politik yang berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan. Penolakan Cak 

Nur baik terhadap sekularisme maupun bentuk negara Islam karena keduanya 

merupakan ideologi tertutup yang mengingkari harkat dan martabat kemanusiaan, 

serta memasung kemanusiaan dan kebebasan. Sementara Jargon Islam Yes, Partai 

Islam No !  Cak Nur sangat unik, yaitu sebagai upaya mengeluarkan umat Islam 

dari belenggu politik identitas yang menurutnya telah memfosil, membeku, dan 

kaku menuju ke politik yang subtantif. Keunikan dari jorgon Islam Yes, Partai 

Islam No ! juga tidak dimaksudkan sebagai upaya depolitisasi umat Islam, tetapi 

sebagai upaya membuka kanal-kanak politik umat Islam. 

Gagasan Nurcholish Madjid tersebut, di dalam penelitian yang berjenis studi 

pustaka (library reseach) ini akan dicermati lewat tiga langkah taktis dalam 

hermeneutika Paul Ricoeur, yaitu langkah semantik, refleksif, dan eksistensial. 

Selain itu, pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah pendekatan historis dan 

hermeneutika. Penedekatan historis digunakan untuk menganalisis data-data 

sejarah terutama yang berkenaan dengan geneologi gagasan politik humanis 

Nurcholish Madjid. Sedangkan pendekatan hermeunitika digunakan untuk 

menganalisa pendasaran gagasan politik humanis Nurcholish Madjid. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama, secara geneologis 

pemikiran politik humanis Cak Nur lahir dari diskursus politik di Indonesia 

terutama tentang bentuk negara Indonesia, khususnya hubungan Islam dengan 

demokrasi, modernisasi, liberalisme, sekularisme, serta pluralisme. Kedua, politik 

humanis Cak Nur adalah politik humanis yang berdasarkan pada semangat tawhid, 

perjanjian primordial, dan pemaknaannya tentang Islam yang darinya lahir 

kemanusiaan, kebebasan, kesetaraan, dan pluralisme, sebagai fundamen dasar relasi 

sosial-politik. Ketiga, dengan semangat  membebaskan, partisipatoris, keluar dari 

domain privat, dan deliberatif Cak Nur sangat mengutuk keras adanya penguasaan, 

pemaksaan, dominasi, dan kekerasan, baik yang berbasis absolutisme agama 

maupun patologi sekularisasi. Karena itu, Cak Nur mengambil jalan moderat; 

menolak penerapan negara agama (baca; Islam) dan sekularisme. Posisi Cak Nur 

tersebut, disebut oleh Habermas sebagai post-sekularisme. 

 

Kata Kunci: Politik, Humanis, Nurcholish Madjid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak berakhirnya kolonialisme Barat pada pertengahan abad ke 20 negara-

negara Muslim misalnya, Turki, Mesir, Sudan, Maroko, Pakistan. Malaysia, 

Aljazair mengalami banyak kesulitan dalam upaya mencapai sintesis antara 

hubungan politik Islam (baca; gerakan-gerakan dan gagasan-gagasan politik Islam) 

dan negara dalam lokalitasnya masing-masing. Bahkan hubungan keduanya 

berlangsung dalam ketegangan-ketegangan yang tajam, jika dalam batas-batas lebih 

jauh tidak ingin dikatakan berakhir pada permusuhan.1 

Tidak terkecuali di Indonesia, hubungan politik antara Islam dan negara 

sebagian besar dalam babakan sejarah berlangsung dalam kisah antagonisme dan 

sikap saling curiga satu sama lain. Timbulnya relasi ketidakmesraan itu sepenuhnya 

tidak disebabkan oleh perbedaan pandangan para pendiri republik Indonesia tentang 

bentuk negara bercorak “Islam” atau “nasionalis”. Tetapi, itu terutama disebabkan 

oleh ketidakmampuan elite politik nasional dalam menegosiasikan dan 

mendamaikan perbedaan-perbedaan pendangan tersebut, seakan-akan Islam 

bertentangan dengan nasionalisme atau dalam kata lain keduanya dipandang 

sebagai entitas-entitas yang saling menegasikan.2 

                                                           
1 Bahtiar Efendy, Islam dan Negara: Tranformasi Gagasan dan Praktik Politik Islam di 

Indonesia,terj. Ihsan Ali-Fauzi dan Rudy Harisyah Alam, edisi digital (Jakarta: Democracy Project, 

2011), 2.  
2 Ibid., 66. 
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Sikap saling curiga antara Islam dan negara, tepatnya nasionalis religius dan 

nasionalis sekuler sepenuhnya juga tidak disebabkan oleh perbedaan pandangan 

tentang watak holistik Islam. Kaum muslim (juga non-Muslim) pada umumnya 

mempercayai watak holistik Islam—bahwa Islam tidak sekedar sebuah agama. 

Beberapa kalangan memandang bahwa Islam adalah sebuah “masyarakat sipil”, 

“peradaban yang lengkap”, atau bahkan “agama dan negara”. Persoalannya adalah 

dipengartikulasiannya yang cukup problematis, yang tidak serta-merta disebabkan 

oleh ketaatan umat Muslim, melainkan terutama disebabkan oleh ciri umum 

sebagian ajaran Islam yang memungkinkan terjadinya multiinterpretasi tergantung 

situasi yang dihadapinya. Kalangan Muslim yang cenderung memahami watak 

holistik Islam secara organik menghasilkan pola hubungan Islam dan negara 

bersifat legal dan formal. Sementara kalangan Muslim lainnya lebih cenderung 

memahami watak holistik Islam lebih subtansialistik.3 

Konstruksi kenegaraan pertama mengharuskan agar Islam menjadi dasar 

ideologi negara—dengan alasan watak holistik Islam serta kenyataan bahwa 

mayoritas penduduk Indonesia menganut Islam sebagai agama. Sementara 

konstruksi kenegaraan kedua, dengan pertimbangan Indonesia secara sosial-

keagamaan heterogen, demi persatuan negera, mendesak agar negara Indonesia 

berdasarkan Pancasila—sebuah ideologi yang sudah di-“dekofessionalisasikan”.4 

Konstruksi kenegaraan pertama, misalnya diwakili nasionalis religius termuka, 

                                                           
3 Ibid., 68. 
4 Ibid., 66 
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Mohammad Natsir. Sementara konstuksi kedua diwakili nasionalis sekuler 

terkemuka, Soekarno. 

Dalam perkembangannya, hubungan politik Islam dan negara mengalami 

jalan buntu. Baik rezim Soekarno maupun Soeharto sama-sama memandang 

kekuatan partai-partai politik Islam secara potensial mengancam keberlangsungan 

bangunan bangsa yang berlandaskan nasionalis. Relasi tersebut mengantarkan pada 

pelemahan dan “penjinakan” partai-partai Islam oleh kedua pemerintah tersebut 

selama sepanjang empat dekade. Akibatnya, tidak saja para pemimpin dan aktivis 

Islam politik gagal menerapkan Islam sebagai dasar negara dan agama negara pada 

1945 (menjelang Indonesia merdeka) dan 1950-an (dalam perdebatan-perdebatan 

Majelis Konstituante mengenai masa depan konstitusi Indonesia), Tetapi mereka 

berkali-kali disebut-sebut sebagai “kelompok minoritas” atau kelompok luar.5 

Bahkan Kuntowijoyo melukiskan kejadian yang dialami para pemimpin dan aktivis 

Islam politik tidak mencerminkan bahwa umat Islam sebagai penduduk mayoritas, 

bahkan pemerintah Orde Baru yang didominasi oleh meliter telah memperlakukan 

para pemimpin dan aktivis Islam politik, terutama Masyumi seperti “kucing 

kurap”.6 

Ditengah keruhnya hubungan politik antara Islam dan negara, salah satu 

intelektual Muslim terkemuka Indonesia, Nurcholish Madjid, yang selanjutnya di 

sebut Cak Nur tampil untuk meyodorkan alternatif model baru politik. Cak Nur 

dengan jargon Islam Yes, partai Islam No !, serta seruan sekularisasi dan 

                                                           
5 Ibid., 2-3. 
6 Ibid., 114. 



4 
 

4 
 

penolakannya terhadap bentuk negara Islam, memposisikan dirinya sebagai 

penganjur pola bentuk negara subtansialistik dan mengecam pola formalistik.  

Hal yang unik dari pendirian Cak Nur itu tidak saja karena ia dapat 

digolongkan sebagai “nasionalis religius” kemudian menganjurkan pola bentuk 

negara subtansialistik, tetapi juga dengan seruan sekulasisasi dan jargon Islam Yes, 

partai Islam No ! Cak Nur tidak menjadikan politik identitas atau politik aliran 

sebagai kekuatan utama relasi sosial-politik. Sebaliknya Cak Nur menjadikan nilai-

nilai kemanusiaan sebagai fundamen dasar dari relasi sosial-politik yang besumber 

dari agama (baca; Islam). 

Tentang nilai-nilai kemanusiaan sebagai fundamen dasar dari relasi sosial-

politik Cak Nur berpendapat bahwa kebebasan merupakan sumber energi 

kemanusiaan yang paling dahsyat. Artinya, kebebasan merupakan fundamen dasar 

dalam kehidupan manusia yang paling didambakan sebelum sesuatu yang lain yang 

mereka inginkan dalam kehidupannya. Cak Nur mengambil ilustrasi bahwa 

Tembok Berlin adalah saksi begitu dahsyatnya perjuangan manusia untuk 

memporoleh kebebasannya. Hanya untuk kebebasan yang menjadi nilai dasar 

kemanusiaan yang satu ini, banyak orang (dari Jerman Timur saat itu) menentang 

peluru rezim komunis dengan melintasi Tembok Berlin.7 

Selanjutnya Cak Nur menegaskan bahwa kebebasan berpangkal pada tiga 

kebebasan asasi; kebebasan menyatakan pendapat (freedom of speech), kebebasan 

berkumpul (freedom of assembly), dan kebebasan berserikat (freedom of 

                                                           
7 Nurcholish Madjid, “Kebebasan. Kepartaian, dan Demokrasi”, Titik Temu: Jurnal Dialog 

Peradaban, vol. 5, no. 2, Januari-Juni 2013, 13. 
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association).”Tiga kebebabasan itu lekat sekali dengan kebebasan dari rasa takut 

(freedom for fear). Kembalinya kebebasan tersebut yang hilang selama sekian tahun 

memberikan energi sangat berharga dan membawa rasa kebahagiaan bagi setiap 

rakyat Indonesia.8 

Cak Nur menegaskan lebih lanjut bahwa inti kemanusiaan universal telah 

disampaikan dan ditegaskan oleh Nabi Muhammad Saw. di Padang Arafah waktu 

Nabi menunaikan ibadah haji—yang dikenal dengan Khuthbat al-Wadā’. Dalam 

Khuthbat al-Wadā’ itu Nabi menyampaikan tiga hak kemanusiaan, diantaranya; 

hak hidup (dimā’), hak memiliki harta (amwāl), hak terjaga kehormatan atau harkat 

dan martabatnya (a’rādl). Kehormatan atau harkat dan martabat atau penghormatan 

atas kemanusiaan yang menjadi inti dari kemanusiaan menurut Cak Nur“menjadi 

salah satu dari tiga hak kemanusiaan yang paling suci yang ditegaskan oleh Nabi 

saw.9 

Selain itu, ketertarikan penulis mengkaji pemikiran politik Cak Nur karena 

model alternatif dalam kehidupan politik yang ditawarkan oleh Cak Nur merupakan 

hal yang sangat prinsipil berkenaan dengan wacana politik kontemporer mengingat 

gugurnya tesis sekularisasi, dan menguatnya kembali peran agama dalam ruang 

publik. 

Agama yang diprediksi akan tersingkir seiring dengan proses sekularisasi 

atau apa yang disebut oleh pemikir-pemikir utama Eropa, seperti Comte, 

Feuerbaerch, Marx, Freud, yang menganggap agama sebagai ilusi kolektif akan 

                                                           
8 Ibid., 13. 
9 Ibid., 14. 



6 
 

6 
 

ditinggalkan ketika sains, tekonologi, dan rasionalitas sekuler mendominasi 

masyarakat. Namun, apa yang mereka prediksikan berbanding terbalik. Bahkan 

Peter L. Berger sebagai pembela terdepan tesis itu menyangsikannya dan berbicara 

tentang ‘de-sekularisasi dunia’. 

Sebenarnya secara makro fenomena kebangkitan agama-agama dapat 

memunculkan suatu optimisme baru bagi sejarah kemanusiaan masa depan. Karena 

kebangkitan agama secara normatif dipandang akan dapat memberikan solusi 

terhadap persoalan kemanusiaan yang mendasar, yaitu pencarian makna dan tujuan 

hidup (sense of meaning and purpose). Namun, jika ditelusuri lebih mendalam, 

kebangkitan agama-agama dalam perkembangannya memasuki kenyataan penuh 

peradoks. Disebut paradoks karena agama sendiri memunculkan keragaman 

artikulasi keagamaan. Sehingga yang muncul kemudian, artikulasi keagamaan 

seperti apa yang dapat memberikan menyelesaikan atas krisis modernisasi ?.10 

Apalagi fenomena kebangkitan agama-agama dilihat dari perspektif 

postmodernisme yang secara epistemologis menolak adanya pemutlakan suatu 

pandangan, termasuk didalamnya pandangan keagamaan. Karena pandangan 

keagamaan sering cenderung tampil lebih mengutamakan kemapanan suatu doktrin 

agama yang berpijak pada sikap literer yang sangat kaku dan kurang toleran 

terhadap kelompok lain. Hal ini dapat dipahami karena postmodernisme adalah 

masa yang ditandai oleh semakin majemuknya wacana sosial, politik, dan 

keagamaan. Antara lain, berkat globalisasi informasi. Sehingga pluralisme menjadi 

                                                           
10 Siti Nadroh, Wacana Keagamaan dan Politik Nurcholish Madjid (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1999), 3. 
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suatu kenyataan yang tidak terbantahkan. Dan para akademisi dan teolog, tidak 

terhindar dari perdebatan ini. Pluralisme keagamaan inilah menurut Akbar S. 

Ahmed membawa pada pentingnya nilai keragaman, toleransi, dan pelurnya sikap 

saling belajar dan memahami.11 

Dalam konteks ini, tulisan Cak Nur pada tahun 1970-an yang berjudul 

“Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi Umat” 

didalamnya yang memuat istilah kontroversial, yaitu istilah sekularisasi dapat 

dilihat sebagai upaya Cak Nur untuk membebaskan umat beragama, khususnya 

umat Islam dari cara pandang kaku, formalistik atau dari “teologi eksklusif” atau 

juga “sakralisasi” gagasan negara Islam. Hal ini jelas seperti yang ditegaskan Cak 

Nur bahwa istilah sekularisasi tidak dimaksudkan sebagai penerapan sekularisme, 

sebab “secularism is the name for an ideology, a new closed world view which 

function very much like a new religion”. Artinya sekularisasi menurutnya ialah 

setiap bentuk “liberating development”, yaitu sebuah proses pembebasan. Proses 

pembebasan diperlukan karena akibat perjalanan sejarahnya sendiri, umat Islam 

tidak sanggup lagi membedakan nilai-nilai yang disangkanya islami itu, mana yang 

transendental dan mana yang temporal. Malahan, hierarki nilai itu sendiri sering 

terbalik, transendental semuanya, bernilai ukhrawi, tanpa terkecuali. 12 

Pandangan serupa dinyatakan oleh M. Dawam Rahardjo bahwa istilah-istilah 

seperti sekularisasi atau desakralisasi, liberalisasi, intelektual freedom, ijtihad, idea 

                                                           
11  Ibid., 4.  
12 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2013), 250-251. 
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of progres, keadilan sosial, dan demokrasi pada dasarnya, upaya penolakan Cak 

Nur terhadap tradisionalisme dan sektarianisme.13  

Lebih lanjut Dawam berpendapat bahwa konsep sekularisasi Cak Nur dan 

berbagai istilah yang disebutkan sebelumnya merupakan sebuah rumusan 

pendekatan pemikiran Cak Nur dalam memecahkan persoalan ideologis sekitar 

hubungan Islam-Pancasila, yang didalamnya gagasan “Negara Islam” yang 

dieksperisikan dalam sidang konstituente akhir 1950-an menjadi ganjalan politis 

yang menghalangi umat Islam, khususnya golongan intelektual, dalam partisipasi 

politik pada masa awal Orde Baru. Maka dengan seruan sekularisasi dan 

desakralisasi, Cak Nur bertujuan melakukan “desakralisasi” terhadap gagasan 

“Negara Islam”.14 

Pendirian Cak Nur semacam itu (menolak berdirinya negara Islam dan 

sekularisme) merupakan sebuah pencarian alternatif bentuk politik di Indonesia. 

Cak Nur melihat keduanya; bentuk negara Islam dan sekularisme sebagai ideologi 

tertutup. Hal tersebut segera dimengerti dengan mengutip F. Budi Hardiman; 

Tentang bentuk negara Islam, Hardiman menggunakan istilah absolutisme 

agama. Dalam pandangannya absolutisme agama merupakan sistem dunia total 

yang didasarkan pada agama dan simbol-simbolnya.”Akibatnya, agama menjadi 

kekuatan politis yang memiliki kekuasaan dan wewenang dalam memegang 

monopoli interpretasi atas apa yang boleh dilakukan dan dipikirkan oleh setiap 

                                                           
13 M. Dawam Rahardjo, “Islam dan Modernisasi: Catatan atas Paham Sekularisasi Nurcholish 

Madjid” dalam Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2013), 36. 
14 Ibid., 37. 
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individu untuk keselamatannya di dunia dan” di akhirat.15” Dalam absolutisme 

agama negara melebur dengan agama, dan norma-norma hukum mengalami 

sakralisasi. Sehingga “kebenaran dan jalan keselamatan” yang ditempuh oleh 

“setiap rakyat diurus dan ditentukan oleh negera. Akibatnya, atas nama kebenaran 

dan keselamatan “Tuhan”, pikiran, keinginan, perasaan, dan iman indvidu dianggap 

sah di awasi oleh otoritas politis.”Pada akhirnya dengan jalan ini instrumentalistik 

agama memasung kemanusiaan dan kebebasan individu; “pemakaian rasio pun 

dicurigai sebagai racun bagi iman. absolutisme agama: agama itu politis, dan 

politik itu religius. 16“ 

Sementara tentang sekularisme, Hardiman menggunakan istilah patologi 

sekularisasi. Dalam pandangannya patologi sekularisasi ialah pemisahan agama 

dan negara secara ketat, yaitu menolak dan menyingkirkan secara menyeluruh iman 

religius dan alasan religius dalam percakapan politis di rung publik. Pola tersebut 

merupakan bentuk radikal serta doktrinal dalam patologi sekulrasisi yang disebut 

senbagai sekularisme.17 Artinya ditangan sekularisme, pluralisme dan netralitas 

terhadap berbagai orientasi nilai dalam masyarakat yang diperjuangkan oleh 

sekularisasi berbalik menjadi sikap-sikap intolerans dan memblokade alasan-alasan 

religius. Dengan kenyataan ini, sekularisme yang berciri patologis tersebut tidak 

hanya sebuah ketidak mampuan untuk “menerima alasan-alasan religius sebagai 

                                                           
15 F. Budi Hardiman, Demokrasi dan Sentimentalitas: Dari Bangsa Setan-setan  Radikalisme 

Agama Sampai Post-sekularisme (Yogyakarta: Kanisius, 2018), 177. 
16 Ibid., 177-178. 
17 Ibid., 179. 
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bagian yang wajar dalam demokrasi, melainkan juga ingin menyingkirkan 

religiositas” itu sendiri.18 

Maka dilihat dari perspektif Hardiman dalam melihat “Negara Islam” atau 

absolutisme agama dan sekularisme atau patologi sekularisasi. Penolakan Cak Nur 

terhadap dua bentuk negara tersebut karena baik absolutisme agama maupun 

sekularisme sama-sama mengancam keberlangsungan harkat dan martabat atau 

penghormatan atas kemanusiaan yang menjadi inti dari kemanusiaan universal, 

dengan kata lain memasung kemanusiaan dan kebebasan. Hal tersebut dapat dilihat 

dari penolakan Cak Nur terhadap sekularisme yang menurutnya mengarah pada 

mengingkara adanya Tuhan (baca; ateis) yang tidak menyediakan adanya moralitas, 

atau dengan kata lain sekularisme menghasilkan imoralitas yang didalamnya tidak 

menyediakan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan demikian, sebagaimana disebukan 

sebelumnya, Cak Nur menjadikan nilai-nilai kemanusiaan sebagai fundamen dasar 

relasi sosial-politik.  

Sehingga, dari sini menarik melihat bagaimana pandangan-pandangan politik 

humanis Cak Nur yang mengandaikan kebebasan, pluralisme, toleransi, 

deabsolutisme, serta penolakan terhadap sekularisme dan negara Islam, juga jargon 

Islam Yes, partai Islam No ! sebagai upaya untuk mencari model alternatif baru 

bentuk negara. Sikap dan tindakan Cak Nur tersebut, dalam mengembangkan 

wawasan dan sikap politiknya sejak 1970-an tetap konsisten hingga akhir hayatnya. 

Hal menarik lagi, Cak Nur dengan jargon Islam Yes, Partai Islam No ! sebagai 

jalan mengeluarkan umat Islam dari lingkaran “politik identitas” yang telah 

                                                           
18 Ibid., 179-180. 
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“membeku, memfosil, dan tidak menarik lagi” tidak dimaksudkan sebagai sebuah 

agenda depolitisasi umat Islam (baca: politik Islam). Bahkan dengan jargon Islam 

Yes, Partai Islam No ! Cak Nur berupaya untuk membuka kanal-kanal poltik Islam. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk membatasi dan menegaskan masalah penelitian ini, penulis 

mengajukan pertanyaan penelitian (research question) berikut ini: 

1. Bagaimana geneologi pemikiran politik humanis Nurcholish Madjid? 

2. Apa dan bagaimana politik humanis Nurcholish Madjid? 

3. Bagaimana signifikansi pemikiran politik humanis Nurcholish Madjid 

dihadapkan pada realitas relasi politik oligarki? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa mencapai beberapa tujuan berikut, yaitu:  

Tujuan Penelitian 

1. Untuk menelusuri dan mendeskripsikan gagasan politik Nurcholish Madjid 

dalam pola perdebatan politik di Indonesia. 

2. Untuk mencermati dan memahami bagaimana pendasaran gagasan politik 

humanis Nurcholish Madjid. 

3. Untuk menelusuri implikasi gagasan politik Nurcholish Madjid bagi 

perkembangan pemikiran politik. 

Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis kegunaan penelitian ini bisa memberikan kontribusi bagi 

penelitian-penelitian sejenisnya dan perkembangan khazanah intelektual 

kontemporer. 
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2. Secara praktis kegunaan dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan 

sebagai pemantik bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam meninjau 

ulang secara kritis persoalan-persoalan perebutan wacana tentang politik 

humanis. 

D. Telaah Pustaka 

Telah disebutkan“dalam masalah pokok di atas, penelitian tesis ini mengkaji 

tentang pemikiran politik humanis Cak Nur yang terdapat dalam beberapa 

karyanya. Penelitian ini terfokus pada beberapa tema pokok konstruksi pemikiran 

politik Cak Nur, yaitu tentang kemanusiaan, kebebasan, kesetaraan, pluralisme, dan 

post-sekularisme. Sejauh peninjauan peneliti terhadap kajian dan pembahasan 

tentang pemikiran Cak Nur telah banyak dilakukan oleh penulis dan peneliti 

terdahulu. Dari sejumlah hasil penelitian dan tulisan terkait dengan Cak Nur belum 

ada satu pun yang mengkaji tentang pemikiran politik Cak Nur yang sama dengan 

pokok masalah, teori yang digunakan dan pendekatan yang ada dalam penelitian 

tesis ini.” 

Penelitian tentang Cak Nur dan pemikirannya dapat dipetakan sebagai 

berikut, yakni dalam bidang teologi Islam, keislaman; pembaharuan, Islam liberal, 

modernisme, neo-modernisme, Islam universal, filsafat, tasawuf, hermeneutika, 

pendidikan, humanisme, dan politik. Adapun penelitian yang sudah dilakukan 

dalam bidang politik: 
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Pertama, tesis yang ditulis oleh Sulbi,19 “Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2020,”dengan judul “Agama dan Politik dalam 

Pandangan Nurcholish Madjid”. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library Research). Pendekatan yang digunakan sosiologi-kontekstual, dan pisau 

analis yang digunakan teori kolektivitas moral sosial Emiel Durkheim. Hasil 

penelitian bahwa Cak Nur lebih menekankan nilai-nilai kemanusiaan uiversal—

mengenyampingkan persoalan ras, agama, dan budaya dari pada simbolisme-

simbolisme dalam politik. Sementara negara bangsa menurut Cak Nur harus 

menjamin warna negara agar tumbuh dengan ide-ide yang maju, fisik yang sehat, 

dan terhindar dari adanya diskriminasi. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Abu Muslim,20 :Jurusan Interdisclipinary 

Islamic Studies, Konsentrasi Hermeneutika al-Qur’an, Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2019,” dengan judul “Nurcholish Madjid dan 

Politik Muslim: Antara Interpretasi Islam, Kontestasi, dan Otoritas”.“Penelitian 

ini menggunakan teori politik Muslim Dale F. Eickelman dan analisis wacana kritis 

Norman Fairclough. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa interpretasi Cak 

Nur tentang Islam berpijak pada makna generik al-islām, yaitu tunduk patuh hanya 

kepada Allah seperti agama-agama yang lalu (baca: para nabi dan rasul). Narasi 

interpretasi Islam Universal Cak Nur tersebut berpijak dari beberapa pendapat 

                                                           
19 Sulbi, Agama dan Politik dalam Pandangan Nurcholish Madjid (Tesis, Jurusan Aqidah 

dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2020). 
20 Abu Muslim, Nurcholish Madjid dan Politik Muslim: Antara Interpretasi Islam, 

Kontestasi, dan Otoritas (Jurusan Interdisclipinary Islamic Studies, Konsentrasi Hermeneutika al-

Qur’an, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2019).  
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tokoh, seperti A. Yusuf Ali, Ibn Taimiyah, Ibn Katsir, dan Al-Zamarkhsari, serta 

mendapat pengaruh dari ICMI.  Pemahaman keagamaan Cak Nur dalam konteks 

politik Muslim Indonesia berimplikasi pada pergeseran orientasi keagamaan umat 

Islam dari corak formalistik menuju subtansialistik. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Budi Prayetno,21“Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Islam, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2017,”dengan judul “Rekonstruksi Sekularisasi dalam 

Hubungan Islam dan Negara: Studi atas Pemikiran Sekularisasi Nurcholish 

Madjid”. Penelitian ini menggunakan pendekatan historis untuk melacak pemikiran 

Cak Nur. Adapun hasil penelitian ini, sekularisasi yang dikembangkan oleh Cak 

Nur adalah respon atas isu modernisasi khususnya yang berkembang di Indonesia. 

Sekularisasi dimaksudkan agar umat Islam dapat membedakan mana yang profan 

dan mana yang sakral. Umat Islam khususnya di Indonesia tidak bisa membedakan 

hal tersebut. Sikap tersebut tercermin dalam sikap politik umat Islam, yakni 

membela penegakan syariat Islam, menolak pancasila, dan menolak pemimpin non-

muslim melalui jargon jihad. 

Dari”beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas, secara 

eksplisit, penelitian ini mengambil bentuk yang sama sekali berbeda, baik dalam  

memformulasikan pemikiran politik Cak Nur maupun dari sudut teori yang 

digunakan dalam melakukan analisis sebagai parameter untuk melihat pemikiran 

                                                           
21 Budi Prayetno, Rekonstruksi Sekularisasi dalam Hubungan Islam dan Negara: Studi atas 

Pemikiran Sekularisasi Nurcholish Madjid (Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2017). 
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politik Cak Nur dalam konstruksi kemanusiaan, kebebasan, kesetaraan, pluralisme, 

dan post-sekularisme. 

E. Kerangka Teori 

Dalam kerangka teori penulis menggunakan hermeneutika, yaitu mengacu 

pada hermeneutik Paul Ricoeur, yakni hermeneutik sebagai sistem interpretasi. 

Sistem interpretasi ialah teori tentang aturan-aturan penafsiran terhadap teks, tanda, 

atau simbol tertentu yang dianggap sebagai teks.22 Dengan demikian,“tugas 

hermeneutika sebagai sistem interpretasi adalah memahami dinamika yang terdapat 

dalam internal teks yang mengatur struktur kerja di dalam sebuah”teks. Selain itu, 

memunculkan makna yang terkandung dalam teks kepermukaan.23 

Bagi Ricoeur proses “pemahaman” dan “penjelasan” tidak bertentangan satu 

sama lain, bahkan keduanya saling melengkapi dan membutuhkan dalam 

menafsirkan teks. Artinya “pemahaman” merupakan tujuan “penjelasan”, dan 

penjelasan adalah cara menuju “pemahaman. Dengan demikian, membaca adalah 

menafsirkan, dan menafsirkan adalah memahami dan menjelaskan. Pendirian 

Recoeur inilah yang kemudian membentuk semacam lingkaran heremeneutik 

(hermeneutical circle).24  

Ricoeur dengan apropriasi bermaksud menggiring atau memperluar 

hermeneutical circle menuju apa yang disebut sebagai hermeneutical arc (pancaran 

hermeneutika), yakni “melalui teks, pembaca memahami dirinya berada dalam 

                                                           
22 Paul Ricoeur, Hermeneutics and the Human Sciences, trans. Jhon B. Thomson 

(Cambridge: Cambridge University Press, 1985), 43. 
23 E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 

107. 
24 Edi Susanto, Studi Hermeneutika: Kajian Pengantar (Jakarta: Kencana, 2016), 61-62. 
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dunia yang penuh dengan berbagai kemungkinan baru, dan dengan jalan demikian 

teks menawarkan perspektif baru dalam memaknai”kehidupan. “Sehingga dengan 

hermeneutical arc, teks menyediakan berbagai potensi pemahaman dan menjadi 

gudang makna yang setiap waktu dapat dibuka dan diaktualisasikan melalui 

penjelasan” metodis-historis.25 

Dapat dipahami, dalam kerangka hermeneutika Ricoeur seorang penafsir 

untuk mengahasilkan pemahaman yang utuh harus mendekati teks melalui 

pemahaman yang intim, namun pada saat yang sama mengambil jarak dari teks 

melalui penjelasan bersifar metodis-historis. Pengambilan jarak (distansi) menurut 

Ricouer merupakan dimensi penting dalam hermeneutik.26 Artinya, untuk 

menghasilkan pemahaman yang utuh dan melakukan interpretasi yang baik syarat 

penting dan utama adalah pegambilan jarak terhadap kondisi kultural teks dan 

kulturan dirinya agar.”Distansi kultural tersebut bukan dimaksudkan interpretasi 

bebas dari prasangka atau interpretasi dengan tangan kosong. tetapi justru 

interpretasi di dalam situasi dan kerangka waktu yang khusus.27 Dengan demikian, 

hermeneutika sebagai kerangka metodologis yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini diproyeksikan untuk memenuhi komponen pokok dalam tindakan 

interpretasi;”teks, konteks, dan kontekstualitas.28 

Dalam penelitian ini, penulis”juga menggunakan apa yang disebut oleh 

Ricoeur sebagai tiga langkah taktis dalam hermeneutika sebagai sistem interpretasi. 

                                                           
25 Ibid., 62-63. 
26 Ibid., 63. 
27 Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, 106-108. 
28 Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara teks, Konteks, dan Kontekstualisasi 

(Yogyakarat: Qalam, 2002), 11-12. 



17 
 

 
 

Tiga langkah taktis itu diantaranya; Pertama, “langkah semantik merupakan 

pemahaman pada tingkat bahasa murni yang dilakukan dengan penghayatan 

terhadap teks.” Kedua, “langkah refleksif merupakan setingkat lebih tinggi dari 

langkah semantik, yaitu pengungkapan makna teks serta panggalian mendalam dan 

cermat atas makna.”  Ketiga, “langkah eksistensial merupakan pemahaman tingkat 

keberadaan makna itu sendiri, yakni berpikir dengan menggunakan makna teks 

sebagai titik” tolaknya.29 

Tahap semantik, yaitu proses pemahaman terhadap teks atau karya-karya Cak 

Nur terutama berkenaan dengan pandangan politik humanisnya. Tahap refleksif, 

yaitu memahami pikiran-pikiran Cak Nur tentang politik humanis yang didalamnya 

mengandaikan kemanusiaan dan kebebasan, kesetaraan, pluralisme, sekularisasi, 

serta jargon Islam Yes, Partai Islam No !. Kemudian dilakukan refleksi terhadap 

masa sekarang. Sementara tahap eksistensial, yaitu menarik pikiran-pikiran politik 

humanis Cak Nur dalam konteks masa kini sejauh mana relevansinya. 

Maka dengan demikian, dalam kerangka kerja hermeneutika sebagai sistem 

interpretasi, penulis menempatkan Cak Nur sebagai “teks”30 yang harus dipahami 

dan dijelaskan sedemikian rupa. Tujuannya agar pandangan Cak Nur yang 

terangkum dalam berbagai masalah penelitian di atas dapat dipahami dan dijelaskan 

dengan baik terkait struktur, karakteristik, tinjauan kritis, dan relevansinya yang 

merupakan “makna” yang hendak diungkap dalam pemikiran Cak Nur. Artinya 

                                                           
29 Ibid., 61-62. 
30 Menurut F. Budi Hardiman teks dapat dimengerti sebagai jejaring makna atau struktur 

simbol-simbol, entah tertuang dalam bentuk tulisan atau bentuk-bentuk lainnya. Lihat F. Budi 

Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida (Yogyakarta: 

Kanisius, 2015), 12. 
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proses untuk menguraikan makna tersembunyi dari yang terlihat atau makna tersirat 

dari makna literer dalam struktur pemikiran politik humanis Cak Nur. Proses 

tersebut bagi Ricouer dilakukan lewat interpretasi yang darinya pluralitas makna 

termanifestasikan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian”ini adalah penelitian kepustakaan (library research).31 “Artinya 

penelitian ini dilakukan dengan menelusuri dan menelaah karya-karya ilmiah, baik 

berupa buku, majalah, jurnal, makalah, serta berbagai media yang mengulas terkait 

penelitian” ini. “Dalam penelitian library research, secara garis besar, setidaknya 

ada dua tahap, yaitu; pertama, tahap pengumpulan data, dan kedua, tahap 

pengolahan dan analisis data dengan metode analisis” tertentu. 

a. Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data”dilakukan melalui metode dokumentasi terhadap data 

primer dan sekunder. Data primer merupakan bahan kepustakaan yang bersumber 

dari karya-karya Cak Nur terutama yang didalamnya terdapat gagasan 

kemanusiaan, kebebasan, kesetaraan, dan post-sekularisme. Di samping itu, data 

primer juga mengenai tulisan-tulisan Cak Nur yang membicarakan persoalan” 

politik humanis. Sementara data sekunder merupakan bahan-bahan kepustakaan 

yang memiliki kaitan langsung atau kaitan tidak langsung dengan data primer, 

terutama berkenaan dengan instrumen dan alat baca medologis dan teoritis yang 

                                                           
31 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penulisan Filsafat (Yogyakart: 

Kanisius, 1990), 63. 
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digunakan dalam mengulas gagasan politik autentik, disamping itu tulisan-tulisan 

tentang Cak Nur yang memiliki kolerasi dengan tema penelitian.32 

b. Tahap Pengolahan dan Analisis Data 

Data-data yang dikumpulkan dan didokumentasikan kemudian 

diidentifikasi untuk memilah data yang berkenaan dengan  gagasan politik autentik 

Cak Nur terutama berkaitan tentang kemanusiaan, kesetaraan, kebebasan, dan post-

sekularisme. Sementara metode analisis data digunakan untuk memahami dan 

menginterpretasikan pernyataan-pernyataan mengenai subjek penelitian ini, 

sehingga dengan demikian arti dan makna dalam penyataan-pernyataan dapat 

dipahami dengan” jelas.33 Disamping itu, penulis menggunakan pola induktif, 

tujuannya untuk melakukan generalisasi terhadap gagasan politik humanis Cak 

Nur. 

2. Pendekatan 

Data-data”yang dikumpulkan dan didokumentasikan itu selanjutnya 

dideskripsikan, dieksploasi, dan dianalisis secara historis dan hermeneutik. 

Pendekatan historis digunakan untuk menganalisis data-data sejarah terutama yang 

berkenaan”dengan geneologi gagasan Nurcholish Madjid tentang politik humanis. 

Sedangkan pendekatan hermeneutika digunakan untuk menganalisa pendasaran 

gagasan politik humanis Cak Nur. Pendekatan hermeneutika yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini mengacu pada hermeneutik Paul Ricoeur sebagaimana telah 

diterangkan dalam kerangka teori. 

                                                           
32 Winarmo Surachmad, Pengantar Penulisan Filsafat: Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsito, 1987), 123. 
33 Sudarto, Metodologi Penulisan Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1996), 60. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama menjelaskan tentang pendahuluan. Di dalamnya berisi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, kerangka teori, kegunaan penelitian dan 

telaah pustaka. 

Bab kedua menyajikan biografi Cak Nur, dan karya-karyanya. Bab ini 

menjelaskan beberapa fase, yaitu fase titik beranjak dan tradisi Pesantren, fase 

menjadi mahasiswa aktivis dan karir keorganisasian, fase intelektual dan 

kepenulisan. Penulis menganalisis fase tersebut, untuk memunculkan gambaran 

gagasan Cak Nur yang menjadi fundamen dasar gagasan-gagasan setelahnya. 

Bab ketiga mengurai dan menjelaskan diskursus politik dalam ruang publik 

Indonesia. Kemudian menjelaskan posisi Cak Nur dalam perdebatan tersebut. 

Bab keempat mengurai dan menjelaskan politik humanis Cak Nur, yaitu 

tentang kemanusiaan dan kebebasan, pluralisme, serta post-sekularisme. Yang 

kesemuanya itu menjadi fundamen dasar dalam relasi sosial-politik. 

Bab kelima melakukan analisis kritis atas pemikiran politik humanis Cak Nur 

dalam konteks berbagai persolan politik muta’akhir, terutama dihadapkan pada 

relasi politik oligarki. 

Bab Keenam sebagai bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran, dan daftar 

Pustaka. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Eksplorasi dan pemaparan mengenai topik penelitian ini dapat disimpulkan 

dalam tiga point berikut ini: 

Pertama, secara geneologis pemikiran politik humanis Cak Nur lahir dari 

diskursus-diskursus politik di Indonesia, terutama tentang bentuk negara Indonesia 

yang diletakkan dalam bingkai hubungan Islam dan negara. Atau khususnya dalam 

perdebatan-perdebatan tentang Islam hubungannya dengan medernisasi, 

liberalisme, sekularisme, dan pluralisme.  

Kedua, politik autentik Cak Nur adalah politik humanis yang berdasarkan 

pada semangat tawhid, perjanjian primordial, dan pemaknaannya tentang Islam. 

Kemanusiaan, kebebasan, kesetaraan, dan pluralisme, sebagai fundamen dasar 

relasi sosial-politik memiliki titik pangkal pada semangat tawhid, perjanjian 

primordial, serta pemaknaannya tentang Islam. Tiga fundamen dasar relasi sosial-

politik tersebut melahirkan tindakan politik yang membebaskan, partisipatoris, 

keluar dari domain privat, dan deliberatif. Sehingga dengan semangat  

membebaskan, partisipatoris, keluar dari domain privat, dan deliberatif itu Cak Nur 

sangat mengutuk keras adanya penguasaan, pemaksaan, dominasi, dan kekerasan, 

baik yang berbasis absolutisme agama maupun patologi sekularisasi. Karena itu, 

Cak Nur mengambil jalan moderat; menolak penerapan negara agama (baca; Islam) 
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dan sekularisme. Posisi Cak Nur tersebut, dapat dimasukkan apa yang disebut oleh 

Habermas sebagai post-sekularisasi dalam arti luas. 

Ketiga, tujuan utama dari politik humanis Cak Nur adalah politik 

kesejahteraan. Tetapi politik kesejahteraan yang dicita-citakan Cak Nur terhalang 

oleh kekuatan oligarki. Karena pikiran-pikiran politik Cak Nur lebih banyak 

memperhatikan persoalan teologis-ideologis, terutama bidikan Cak Nur tentang 

politik-identitas murni bersifat teologis-politik (berupaya mengeluarkan umat Islam 

dari teologi politik 1955). Sehingga jika dihadapkan pada realitas “islam politis” 

ditunggangi oleh kekuatan oligarki bidikan Cak Nur tentang politik identitas 

tumpul. Selain itu, Cak Nur kurang memperhatikan kekutan-kekuatan oligarki atau 

imperatif-impertif pasar dalam ruang publik dapat mempengaruhi dan menentukan 

arah kebijakan politik. Maka dalam persoalan relasi ekonomi dan politik dalam 

jerakan oligarki, pikiran-pikiran politik Cak Nur juga tumpul. 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan “penelitian berkaitan dengan politik autentik Cak Nur. 

Penulis menyadari dengan kesadaran penuh bahwa penelitian tesis ini jauh dari kata 

sempurna, dan masih banyak celah dari berbagai segi sudut. Oleh karena itu penulis 

menyampaikan beberapa catatan sebagai saran untuk penelitian selanjutnya” 

sebagai berikut:  

 Pertama, “penulis dengan cukup kesadaran intelektual, menyatakan bahwa 

penelitian tentang politik autentik Cak Nur ini tidak terbebas dari kelalaian, 

kedangkalan, bahkan ketidaktepatan dalam analisis yang peneliti lakukan. Maka 

peneliti, dalam kesempatan ini menyarankan supaya peneliti selanjutnya dapat 
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mampu mengembangkan politik autentik Cak Nur baik dengan tujuan 

menyempurnakan maupun menguji penelitian” ini. 

 Kedua, penelitian ini adalah bagian kecil dari keseluruhan pemikiran Cak 

Nur. Dengen demikian, penelitian lebih komprehensif dan mendalam ketika 

mengkaji isi pemikiran Cak Nur lainnya  sangat diharapakan sebagai salah satu 

upaya untuk memperkenalkan pikiran-pikiran Cak Nur, serta memperkaya 

khazanah keilmuan, khususnya pemikir-pemikir Muslim Indonesia yang 

berhubungan dengan pemikiran politik. 
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